Pengaruh kualitas produk, desain, citra merek dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian sepeda motor honda scoopy 







1.1 Latar Belakang 
Dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin 
berkembang menyebabkan semakin banyaknya produk sejenis yang dihasilkan 
dan ditawarkan dimana salah satu pilihan tersebut harus disesuaikan dengan 
keinginan dan kebutuhan konsumen. Setiap perusahaan menerapkan strategi 
bisnisnya secara tepat agar dapat memenuhi target pasar. Untuk mencapai pasar 
sasaran yang sangatlah tinggi dibutuhkan keuletan dan kejelian dari pihak manajer 
pemasaran untuk lebih aktif berusaha mencari peluang dan kesempatan yang ada, 
karena faktor utama yang dapat menyebabkan keberhasilan dalam dunia usaha 
adalah pemasaran (Achidah, dkk, 2016:2). 
Sekarang ini persaingan di dunia otomotif begitu ketat, khususnya persaingan 
sepeda motor. Kondisi ini membuat produsen berlomba-lomba meningkatkan 
inovasi dengan meluncurkan produk-produk baru untuk meningkatkan 
penguasaan pasar. Meningkatnya mobilitas masyarakat pada saat ini dan didukung 
dengan kurang representatifnya transportasi umum di Indonesia membuat industri 
otomotif terutama sepeda motor berkembang dengan pesat. Kemunculan 
kendaraan roda dua membuktikan bahwa sepeda motor bukan hanya alat 
transportasi gerak cepat, melainkan alat transportasi yang praktis dan terjangkau. 
Sepeda motor merupakan jenis kendaraan yang bisa dimiliki oleh berbagai 




ekonomi bawahpun juga tidak sedikit yang memiliki kendaraan roda dua 
(Siburian dan Zainurossalamia 2016:100). 
Begitu banyaknya perusahaan otomotif yang ada di Indonesia, maka 
konsumen akan lebih selektif dalam menentukan merek sepeda motor yang 
digunakan sebagai alat transportasi. Munculnya produsen sepeda motor dari Cina 
semakin memperketat persaingan industri sepeda motor di Indonesia. Namun 
hingga saat ini sepeda motor Jepang tetap menjadi pilihan utama bagi masyarakat 
Indonesia karena berbagai macam keunggulan yang dimilikinya serta kepercayaan 
masyarakat terhadap sepeda motor Jepang. Keputusan konsumen dalam 
menentukan atau memilih merek sepeda motor tertentu bukanlah hal yang begitu 
saja terjadi. Banyak pertimbangan yang dilakukan konsumen sebelum 
memutuskan untuk membeli suatu produk misalnya, kualitas produk, desain, citra 
merek dan kepercayaan (Jushermi dan Marhadi, 2014:2).  
Kualitas produk merupakan bagian dari potensi strategis untuk mengalahkan 
pesaing. Selain produk berkualitas unggul, perusahaan juga harus rajin berinovasi 
menciptakan desain-desain produk yang elegan, unik, modern, dan berbeda dari 
para pesaingnya. Dengan keunggulan produk dan desain yang sangat menarik 
dapat menimbulkan kesadaran akan merek tersebut dan kepercayaan dari 
konsumen memutuskan untuk membeli produk tersebut. Sepeda motor jenis 
skutik saat ini sedang menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia. Fenomena 
bisnis yang terjadi saat ini memperlihatkan bahwa sepeda motor jenis skutik 
mendominasi pasar sepeda motor di Indonesia (Sumber : Otomotifo.com). 




penjualan sepeda motor jenis sport dan moped (motor bebek). Di bawah ini 
merupakan dinamika perkembangan jumlah dan presentase jenis sepeda motor 
moped, sport dan skutik di pasar domestic Indonesia berdasarkan data yang dirilis 
oleh AISI untuk kurun waktu 2009 - April 2018 : 
 
Grafik 1.1 
Total Market Kategori Sepeda Motor  
Pasar Domestik Indonesia Desember 2009 – April 2018 
 
Sumber : Tmcblog.com, 2019 
Dari grafik diatas dapat dilihat pada tahun 2009 sepeda motor jenis moped 
lebih unggul dari skutik maupun sport, tetapi pada akhir tahun 2010 tepatnya pada 
bulan Desember-Januari 2011 terjadi pertemuan share moped dan share skutik. 





Dari sekian banyak jenis skutik dari berbagai jenis merek sepeda motor rata-
rata konsumen di Indonesia menyukai produk buatan Honda dan Yamaha. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan 10 daftar motor terlaris pada semester pertama tahun 
2018 sebagai berikut : 
 
Tabel 1.1 
Penjualan 10 Sepeda Motor Terlaris di Indonesia  
Januari-Juni 2018 
No Merek dan Tipe Unit 
1 Honda Beat Series 883.575 Unit 
2 Honda Scoopy 387.439 Unit 
3 Honda Vario 125 301.716 Unit  
4 Honda Vario 150 225.000 Unit 
5 Yamaha Nmax 199.862 Unit 
6 Yamaha Mio M3 145.504 Unit 
7 Honda Revo 76.295 Unit 
8 Honda PCX 72.411 Unit 
9 Yamaha Aerox 155 69.825 Unit 
10 Yamaha Fino 67.561 Unit 
Sumber : Detik.com, 2019 
Dapat dilihat dari tabel diatas, dari 10 jenis motor 9 diantaranya merupakan 
jenis skutik dan hanya ada 1 jenis motor moped (motor bebek). Hal tersebut dapat 




Indonesia. Dari 10 merek motor terlaris juga didominasi produk dari Honda dan 
Yamaha. Meskipun begitu Honda lebih unggul dibanding Yamaha. Baik Honda 
dan Yamaha merupakan sama-sama motor asal Jepang. Kedua perusahaan 
perusahaan otomotif tersebut saling berlomba-lomba menjadi yang terbaik di 
Indonesia. Tak heran apabila setiap motornya memiliki karakteristik yamg sama. 
Sebut saja Honda Scoopy dan Yamaha Fino yang sama-sama menjadi motor 
matik dengan desain retro yang stylish. 
Sepeda motor Honda Scoopy pertama kali diluncurkan di Indonesia sejak 
tahun 2010 (Sumber : OTO.com 2017). Mengusung konsep sebagai skutik retro 
yang pertama di Indonesia kehadirannya mampu menarik minat para konsumen di 
tanah air. Selain itu Honda Scoopy juga memiliki desain yang klasik, unik, dan 
dilengkapi dengan teknologi yang sudah maju. Honda Scoopy juga mempunyai 
berbagai pilihan warna yang menarik sehingga semakin membuat konsumen 
tertarik. Dari tabel di atas Honda Scoopy menempatai urutan kedua sebagai 
sepeda motor terlaris di Indonesia. 
Selang 2 tahun dari Honda mengeluarkan skutik retronya, Yamaha juga 
mengeluarkan skutik retro tepat pada tahun 2012. Nama dari skutik retro dari 
Yamaha pertama kali yaitu Mio Fino. Sejak tahun 2016, Fino tidak lagi memakai 
embel-embel Mio. Skutik ini menjadi independen dengan brand Fino (Sumber : 
OTO.com 2017). Meskipun Yamaha mengeluarkan jenis skutik yang sama, tetapi 
Yamaha Fino tidak dapat mengalahkan Honda Scoopy. 
Dari penjelasan diatas biasanya keputusan pembelian motor tidak terlepas 




kepercayaan. Selain itu, penelitian ini juga akan dijalankan dan dikembangkan 
dengan mengacu pada penelitian terdahulu. Terdapat perbedaan penelitian 
terdahulu terhadap variabel independen yaitu citra merek dan desain. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Istiyanto dan Nugroho (2017) 
dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Brand Image, Harga dan Kualitas 
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Mobil (Studi Kasus mobil LCGC di 
Surakarta)”, menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan brand image tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut 
bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, dkk 
(2014) yang menunjukkan hasil bahwa citra merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Maindoka, Tumbel, dan Rondowunu (2018) 
dengan judul “Analisis Pengaruh Citra Merek, Harga dan Desain Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Nissan Grand Livina pada PT. Wahana 
Wirawan Manado”, hasil menunjukkan bahwa secara persial citra merek dan 
desain berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan 
harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan desain produk 
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut 
bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Achidah, Warso, dan Hasiolan 
(2016) bahwa desain berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, serta didukung dengan adanya fenomena 




Kualitas Produk, Desain, Citra Merek dan Kepercayaan Terhadap 
Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Scoopy (Studi Kasus Pada 
Konsumen yang akan Membeli Sepeda Motor Honda Scoopy Di PT Taruna 
Adiprima Motor Kudus)”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
 Dalam mengadakan penelitian diperlukan adanya suatu batasan pada objek 
dan subyek yang akan diteliti. Dengan adanya ruang lingkup yang jelas, maka 
pengumpulan data atau informasi dapat terbatas pada yang diperlukan saja, 
sehingga akan terhindar dari tindakan yang tidak perlu. Adapun ruang lingkup 
dalam penelitian ini meliputi: 
1.2.1 Variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian dibatasi pada variabel 
kualitas produk, desain, citra merek, dan kepercayaan. 
1.2.2 Obyek penelitian adalah para konsumen yang akan membeli sepeda motor 
Honda Scoopy di PT Taruna Adiprima Motor Kudus. 
1.2.3 Peneliti memfokuskan penelitian pada sepeda motor jenis skutik Honda 
Scoopy yang mengambil populasi dari konsumen yang akan membeli 
sepeda motor Honda Scoopy di PT Taruna Adiprima Motor Kudus. 
Sehingga data yang diperoleh valid, spesifik dan memudahkan peneliti 







1.3 Perumusan Masalah 
Persaingan antar produsen sepeda motor begitu ketat sekali. Berbagai 
produsen sepeda motor berlomba-lomba menciptakan aneka jenis varian sepeda 
motor guna memenuhi kebutuhan konsumen. Beragamnya kebutuhan konsumen 
akan alat transportasi membuat produsen sepeda motor terus berinovasi hingga 
akhirnya lahir skutik. Salah satu produk skutik andalan dari Honda yaitu Honda 
Scoopy, sebagai pelopor skutik retro produk tersebut dapat diterima oleh 
konsumen terutama di Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan bahwa merek Honda 
Scoopy tersebut berada di daftar penjualan motor terlaris sepanjang semester 
pertama tahun 2018. Meskipun Yamaha juga memproduksi skutik retro tetapi 
hasil penjualan menunjukkan lebih unggul Honda Scoopy dari pada Yamaha Fino. 
Untuk dapat mengetahui penyebab atau pendorong konsumen memutuskan 
untuk membeli motor maka perlu diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian dan faktor-faktor yang paling dominan yang 
mempengaruhinya. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut akan memudahkan 
pelaku bisnis dalam memilih strategi pemasaran yang akan dilakukan, sehingga 
sepeda motor Honda Scoopy dapat bertahan dalam persaingan yang sangat ketat 
karena saat ini sudah semakin banyak merek dan jenis motor yang ada dan akan 
bertambah pada masa mendatang. 
Berdasarkan masalah tersebut, pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
“faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan 
pembelian sepeda motor Honda Scoopy ?  




1.3.1 Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
sepeda motor Honda Scoopy? 
1.3.2 Bagaimana pengaruh desain terhadap keputusan pembelian sepeda motor 
Honda Scoopy? 
1.3.3 Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor Honda Scoopy? 
1.3.4 Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor Honda Scoopy? 
1.3.5 Bagaimana pengaruh kualitas produk, desain, citra merek dan kepercayaan 
terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda Scoopy? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1.4.1 Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
sepeda motor Honda Scoopy.  
1.4.2 Menganalisis pengaruh desain terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor Honda Scoopy. 
1.4.3 Menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor Honda Scoopy. 
1.4.4 Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian sepeda 
motor Honda Scoopy. 
1.4.5 Menganalisis pengaruh kualitas produk, desain, citra merek, dan 




1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1.5.1 Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan informasi bagi perusahaan untuk 
mempertimbsngkan kebijakan khususnya tentang kualitas produk, desain, 
citra merek dan kepercayaan sehingga dapat menimbulkan keputusan 
pembelian. 
1.5.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 
Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dan memberikan 
sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 
bidang pemasaran. 
 
